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MOTTO

» Seorang yang mendengarkan satu bab ilmu, kemudian
ila mempelajarinya dan mengamalkannya, ia akan
memperoleh kebaikan yang lebih baik dari dunia dan

isinya. (Hasan al-Bashri).

» Motivasi yang paling penting baik di sekolah maupun
dalam kehidupan adalah senang dalam berkarya, genan
atas hasilnya, dan mengetahui manfaatnya bagi

masyarakat. (Albert Einstein).

» Satu teladan lebih baik dari seribu nasehat

! Hasan Al-BashriThe Wisdom op Hasan Al-Bashri, Nasi hat-nasihat Penerang Hati,
Penerjemah : Anding Mujahidin, (Jakarta : Serambi lImun&sa, 2008), hal. 186

2 Raymond J. Wlodkowski and Judith H. JayrMstivas Belajar, penerjemah: Chairul
Anam, (Depok: Cerdas Pustaka, 2004), hal. 1
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ABSTRAK

ULFAH NURHIDAYAH. Hubungan Karakteristik Kepribaain Guru
Pendidikan Agama Islam dengan Motivasi Belajar Sistada SMK Negeri di
Kabupaten Bantul. Skripsi. Yogyakarta: Fakultasbiy@h UIN Sunan Kalijaga
20009.

Latar belakang penelitian ini adalah siswa mentikan motivasi intrinsic
dalam belajar. Pendapat dari Loore bahwa faktorteeks yang dapat
menumbuhkan motivasi intrinsik diantaranya adalalanga bahan sumber,
program tugas, metode, teknik, media dan guru.elRemengambil karakteristik
kepribadian guru sebagai hal yang mempengaruhivasitbelajar siswa karena
guru merupakan figur sentral yang berinteraksi $ang dengan siswa. Penulis
mengambil pendapat Oemar Hamalik bahwa karaktekstpribadian guru dapat
berpengaruh langsung dan komulatif terhadap motbelajar siswa. Kepribadian
yang dapat memengaruhinya yaitu kepribadian yasigeselengan karakter siswa.
Realitas di lapangan masih banyak perilaku siswa yaencerminkan rendahnya
motivasi belajar, meskipun secara lahir guru tetadnampilkan karakteristik
kepribadiannya dengan baik. Inilah yang menjadi&san bagi penulis untuk
mengambil judul di atas. Yang menjadi permasalapanelitian ini adalah
Bagaimana karakteristik kepribadian guru yang dkas siswa? Bagaimana
kecenderungan motivasi belajar siswa dan adakalingalm yang positif dan
signifikan antara karakteristik kepribadian guru|Pdengan motivasi belajar
siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatihgan mengambil subyek
penelitian siswa kelas Xl di tiga SMK N di BantDiari hasil perhitungan dengan
rumus Al-Rasyid, diperoleh sampel sebanyak 88 sissengan tehnik
proportionate random sampling. Pengumpulan dataakukian dengan
menggunakan metode angket, observasi dan dokumeAtaisis instrument
meliputi analisis validitas dan reliabilitas. Hasdari analisis validitas
menunjukkan bahwa Item-item pertanyaan yang vatidlad item pertanyaan
yang memiliki nilai r product moment > 0,3; sedaagkuntuk item pertanyaan
yang nilai r product moment < 0,3 dianggap tidakdvaDari 40 butir angket
bagian A dinyatakan 36 valid dan 4 gugur. Untukkatdpagian B juga memiliki
36 item valid dan 4 item gugur. Sedang hasil aisatediabilitas angket bagian A
menunjukkan koefisien reliabilitas r = 0,936 yarggasti angket reliable. Untuk
angket bagian B menunjukkan koefisien reliabilitas 0,938 yang berarti angket
reliable. Analisis data berupa analisis deskrigghgan mengunakan skor ideal,
dan analisis korelasional dengan menggukan korngtaduct moment.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Karaktécigepribadian guru
PAI di SMK N Bantul termasuk kategori sedang 2) Masi belajar siswa SMK
N di Bantul berada pada kategori sedang 3) Ada ingdou antara karakteristik
kepribadian guru PAI dengan motivasi belajar sjsengan koefisien korelasi
sebesar 0.227. Sumbangan variable X terhadap laNafebesar 5,1529 %.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengemtanghbtensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimatadpga kepada Tuhan
Yang Mahaesa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, gakeeatif, mandiri
dan menjadi warga negara yang demokratis sertartggrtingjawab.

Tujuan pendidikan merupakan persoalan yang cukuagpingedan
mendasar, sebab tanpa perumusan tujuan pendid&ag laik maka
perbuatan mendidik menjadi tidak jelas, tanpa ar&mtuk mencapai
tujuan pendidikan diperlukan adanya proses penaralaj

Pembelajaran merupakan interaksi antara pendidikufgdan
peserta didik (siswa). Interaksi yang diharapkan adalah interaksi edikat
yaitu interaksi yang berlangsung dalam ikatan tujpendidikan. Jadi
interaksi disini maksudnya merupakan kegiatan tinbladik antara siswa
dengan guru, dan antar siswa sesama siswa dengakeggatan melalui
komunikasi sosial atau pergaulan yang mempunyaatupendidikar.

Selain interaksi tersebut, dalam proses pembefajdierlukan

tahapan-tahapan, yaitu; motivasi, perhatian padajgpan, menerima

L UUSPN No. 20 pasal 3 Tahun 2003.

2 Moh Shofan, pendidikan Berparadigma Profetik; Upaya Konstriikdembongkar
Dikotomi Pendidikan Islan{Yogyakarta : IRCiSoD, 2004), hal. 55

% Abin Syamsudin MakmurPsikologi Pendidikan(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), hal. 156

* http://yusuthadi.net/pemetaan-pendidikan-kejuruan



sekaligus mengingat, reproduksi, generalisasi, malaksanakan latihan
beserta umpan baliknya.

Motivasi menempati urutan pertama karena memegastgnp
penting yang akhirnya dapat menumbuhkan tahap-taheajar
berikutnya. Bagi seorang guru, motivasi bertujuamuls memacu para
siswanya agar muncul keinginan dan kemauan untid§ab® Motivasi
belajar ini mendapat perhatian khusus dari parampalendidikan, tak
heran jika muncul berbagai ide, cara maupun péaelituntuk
menumbuhkan dan mempertahankan motivasi belajaasis

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Dr. Clark,a d
menghabiskan lebih dari satu dekade untuk mendialjiyang sangat
memotivasi siswa untuk berprestasi. Hasilnya mergkag memiliki
motivasi tinggi adalah siswa yang berasal dariulieja efektif’ Jika
hasil ini diterapkan di sekolah, maka guru berparatuk menjadikan
‘sekolah efektif yang dapat menumbuhkan motivagwa. Untuk
menjadikan ‘sekolah efektif maka diperlukan putpuru efektif’. Pada
kebanyakan kasus, pengaruh guru tidak sekuat omnzmgakan tetapi
mereka bisa membuat kehidupan sekolah yang menykeaaratau pun
membosankan.

Loree berpendapat bahwa pendukung proses belajayajae yang

dapat menumbuhkan motivasi belajar adalah adanyanbaumber,

® Ad Rooijakkers, Mengajar dengan Sukses, Petunjuk untuk Merencanakam
Menyampaikan Pengajaratjakarta: PT. Grasindo, 2005), hal. 14

® Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), hal. 73

7 Raymond J. WlodkowskMotivasi Belajar,(Depok, Cerdas Pustaka, 2004), hal. 22



program tugas, metode, teknik, media dan §uruDari berbagai
pendukung tersebut gurulah yang menjadi figur s&ritarena dialah yang
berinteraksi langsung dengan siswa. Peran gunmemjadi lebih luas dan
lebih mengarah pada peningkatan motivasi beajar.

Untuk itu guru dituntut memiliki kemampuan-kemampudalam
mengajar. Menurut Depatemen Pendidikan dan Kebaaaya@emampuan
guru dibagi ke dalam tiga dimensi yaitu kemampuaofgsional,
kemampuan sosial dan kemampuan perstnkemampuan personal
kiranya harus mendapat perhatian yang lebih. Sédsmbampuan ini akan
berkaitan dengan idealisme sebagai pendidik. Suryanyebut
kemampuan personal ini sebagai kompetensi kepahatiiKompetensi
kepribadian ini meliputi kemampuan mengeksplor je¢aiguan,
menunjukkan ketrampilan dalam mengajar, dan merkampsikap positif
terhadap keseluruhan tugasnya sebagai &tiru.

Tentang kepribadian guru, ada beberapa studi, at@mya; guru
yang efektif mempunyai pengaruh yang kuat dan ipdsithadap para
siswanya, sedangkan guru yang lemah akan menimbulka

13
l.

ketidaksenangan siswa terhadap sekolah dan bdtejaal.” Ada juga

pendapat bahwa guru yang berpenampilan tidak niemaaka kegagalan

8 Abin Syamsudin MakmurRsikologi..hal. 165

° Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinyaakarta: Bina Aksara,
1988), hal. 100

10’ Nana Syaodih Sukmadinat®engembangan Kurikulum Teori dan Prakt@andung:
PT Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 192

' Muhammad Shobirin SaerodjKarakter Guru, Cetak Karakter Siswdittp://re-
searchengines.com/muhammad0708.html

2 0Oemar HamalikPsikologi Belajar . hal. 34

13 Oemar Hamalik,Psikologi Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar baru Algessindo,
2000), hal. 35



pertama adalah dia tidak akan dapat menanamkah pengajarannya itu
kepada siswanya, siswa akan enggan menghadapi yamg tidak
menarik:*

Jadi, peran guru sebagai motivator tak lepas darakteristik
kepribadian yang melekat pada dirinya. Tentangriidllohammad Surya
berpendapat; kepribadian guru mempunyai pengaruigsimg dan
kumulatif terhadap perilaku siswperilaku yang terpengaruh antara lain:
kebiasaan belajar, disiplin, hasrat belajar, dativasi belajar:>

Dapat diambil kesimpulan bahwa perilaku guru sedangsung
maupun tidak langsung mempunyai pengaruh terhadativasi belajar
siswa baik bersifat positif maupun negatif. Artinyika kepribadian yang
ditampilkan guru dalam mengajar sesuai dengan hargiswa, maka
siswa akan termotivasi untuk belajar dengan baik.

Meski tugas guru telah dilaksanakan dengan baiknuna
fenomena yang terjadi masih memperlihatkan adangavas yang
terlambat masuk kelas, tidak mengerjakan PR, aethladap pelajaran,
ingin segera pulang dan lain-ldfhSemua ini mengindikasikan adanya
kesulitan belajar dan rendahnya motivasi padastiwa.

Pendidikan kejuruan adalah bagian dari sistem péah yang

mempersiapkan seseorang agar lebih mampu beketgagadau kelompok

4 Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1994), hal. 4

5 Mohammad SuryaPsikologi Pembelajaran & PengajarafBandung,: Pustaka Bani
Quraisy, 2004), hal. 67

16 Observasi penulis pada Pembelajaran hari Kamiggsrb Maret 2009 di SMK N 1
Sewon.



pekerjaan atau bidang pekerjaan daripada bidaraptidpekerjaan
lainnya. Menurut Undang-undang No. 2 tentang Sisteendidikan
Nasional “Pendidikan  Kejuruan merupakan pendidikayang
mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerjaandabidang
tertentu™’

Pendidikan Kejuruan memiliki multi fungsi yang kala
dilaksanakan dengan baik akan berkontribusi besdiadap pencapaian
tujuan pembangunan nasional. Fungsi-fungsi tersebtdra lain : (1)
Sosialisasi, yaitu transmisi nilai-nilai yang bé&uaserta norma-normanya
sebagai bukti nyata dari nilai-nilai tersebut. &pntrol Sosial, yaitu
kontrol perilaku agar sesuai dengan nilai sosiseda norma-normanya.
(3) Seleksi dan alokasi, yaitu mempersiapkan, nierddn menempatkan
calon tenaga kerja sesuai dengan tanda-tandakegar(4) Asimilasi dan
konversi budaya, yaitu absorbsi terhadap kelompedarpok lain dalam
masyarakat, serta memelihara kesatuan dan persdiudaya. (5)
Mempromosikan perubahan demi perbaikan, yaitu pddah tidak
sekedar berfungsi mengajarkan apa yang ada, téi@pis berfungsi
sebagai pendorong perubah#h.

Sebagaimana dikemukakan dalam Peraturan PemeRegiblik
Indonesia No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nadreralidikan (SNP),
bahwa: “Standar kompetensi lulusan adalah kuasifikkemampuan

lulusan yang mencakup, sikap, pengetahuan, damarkpilan”. Adapun

" http://yusufhadi.net/pemetaan-pendidikan-kejuruan
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Standar Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan (SKRL-Sekolah
Menengah Kejuruan salah satunya yaitu; berperitaauai dengan ajaran
agama yang dianut sesuai dengan perkembangan rémaja

Hal di atas yang menjadikan penulis tertarik untoklakukan
penelitian pada SMK di Kabupaten Bantul. Apakahug&endidikan
Agama Islam mampu menjadikan siswanya termotivaiik belajar PAI
sehingga mereka berperilaku sesuai dengan ajaramagy Meskipun
motivasi belajar yang baik adalah motivasi yangabar dari dalam diri
siswa sendiri, akan tetapi guru masih diperlukarameaktifnya untuk
membangkitkan motivasi belajar siswa.

Biasanya anak yang memiliki kemampuan intelektuabdi,
mereka telah memiliki motivasi belajar intrinsik nga kuat, jadi
lingkungan tidak banyak mempengaruhi motivasi befaja®® Namun
bagi anak yang memiliki kemampuan intelektual réndagkungan -
termasuk guru- sangat berperan penting dalam meuhkab motivasi
intrinsiknya.

Inilah tugas guru yang terberat, bagaimana mergadiknak
didiknya berhasrat untuk belajar, memiliki motivasirinsik yang kuat
sehingga dapat menghayati pelajaran yang disampailéspabila
kenyataan yang terjadi tersebut tidak diperhatikanh lanjut, maka

sangat mungkin pembelajaran di SMK N tidak akarnalsm dengan baik

19 i
Ibid
20 Sobry Sutikno,Peran Guru Dalam Membangkitkan Motivasi Belajar w&is

http://www.bruderfic.or.id/h-129/peran-guru-dalanembangkitkan-motivasi-belajar-siswa.html
hal. 1



dan tujuan pendidikan tidak akan terwujud. Olehekanya, dipandang
perlu untuk meneliti bagaimana hubungan antarailb@ian guru yang
dirasakan siswa dengan motivasi belajarnya, demgdu: “Hubungan
Karakteristik Kepribadian Guru Pendidikan Agama alsl dengan
Motivasi Belajar Siswa pada SMK N di Kabupaten Bant

Secara konseptual, penelitian ini akan menelaahuthsar yang
ada dalam pembelajaran , yaitu guru dengan menk&gaibadiannya dan

unsur siswa dengan menelaah motivasi belajar.

B. Rumusan Masalah
Penelitian ini mengungkap hubungan karakteristilprikadian
guru PAI yang dirasakan oleh siswa dengan motheisijarnya. Rumusan
masalahnya adalah:
1. Bagaimana karakteristik kepribadian guru PAI dat®MK Negeri
bagi siswa?
2. Bagaimana kecenderungan motivasi belajar PAI siswa?
3. Berapa besar hubungan antara karakteristik kepaibagliru PAI

dengan motivasi belajar PAI siswa?

C. Tujuan dan K egunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambanapiris tentang :
a. Karakteristik kepribadian guru Pendidikan Agamarisipada tiga

SMK Negeri di Kabupaten Bantul



b. Motivasi belajar siswa kelas XI pada mata pelajd&Aan.

c. Hubungan antara karakteristik kepribadian guru Rgkah Agama
Islam dengan motivasi belajar siswa kelas XI pagm $MK Negeri
di Kabupaten Bantul

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini, peneliti harapkapad :

a. Menjadi bahan pertimbangan dan sumber data bagi, gguna
perbaikan dan peningkatan perannya di dunia pedidi

b. Dijadikan sarana penyadaran bagi guru, bahwa gdek thanya
berperan sebagai pengajar, dalam arti harayasfer of knowledge
melainkan juga sebagai pendidik, pembimbing, dativekmr bagi
siswa dalam belajar.

c. Sebagai modal dasar bagi peneliti untuk menyelamhiad

pendidikan.

D. Kajian Pustaka

Dalam upaya memperoleh hasil penelitian ilmiahadipkan data-
data yang digunakan dalam penulisan skripsi inatagemberi jawaban
yang komprehensif bagi seluruh permasalahan ydaly terumuskan. Hal
ini dilakukan agar tidak terjadi duplikasi karyaidh atau pengulangan
penelitian yang sudah diteliti oleh pihak lain demgermasalahan yang
sama.

Secara umum kajian tentang persoalan motivasi tdiahhas

dalam penelitian ilmiah. Di antaranya adalah:



Skripsi dari STAIN Malang jurusan PAIl, yang berjudu
Karakteristik Kepribadian Guru Agama Islam Dalam miteggkatkan
Proses Belajar Mengajeﬁ'l. Dalam skripsi ini dibahas mengenai mutu
pembelajaran yang dilihat dari pengembangan kanstike kepribadian
guru. Skripsi ini lebih cenderung kepada usaha gdemgan modal
karakteristik kepribadian yang dimiliki, dalam upaymemperbaiki
pembelajaran.

Perbedaan skripsi di atas dengan skripsi penulidabhdbahwa
skripsi penulis adalah studi korelasional, dan asaBarannya adalah
motivasi belajar siswa.

Artikel yang berjuduPeran Guru Dalam Membangkitkan Motivasi
Belajar Siswapleh M. Sobry Sutikné? Dalam artikel ini guru dilihat dari
berbagai aspek kompetensinya untuk meningkatkanvasot belajar.
Sedangkan dalam skripsi peneliti hanya melihat lkaskempetensi
personal dari guru, hubungannya dengan motivagjdrediswa.

Skripsi Shofaturraohmah, UIN Sunan Kalijaga, tal2003 yang
berjudulHubungan Antara Persepsi Siswa Tentang Kompeteasghijar
Guru Agama Islam Dengan Prestsi Belajar Afektiiz@ig\liyah Takhasus
Di Pondok Pesantren Madras An Wathoniyah Islamiy&barongan
Kemranjen Banyumasdalam skripsi di atas dibahas mengenai tafsiran

siswa terhadap kompetensi guru PAI, kompetensi ydibghas dalam

2L http://skripsidantesis.blogspot.com/2009/02/kasagtik-kepribadian-guru.html
22 http://www.bruderfic.or.id/h-129/peran-guru-dakanembangkitkan-motivasi-belajar-
siswa.html



skripsi Shofaturrahmah adalah kompetensi profeasidan kompetensi
personal, sedangkan skripsi penulis membahas mandeamakteristik
kepribadian guru yang cenderung kepada kompetensopal.

Penelitian yang dilakukan oleh Lia Nur Fajar, madwa Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, tahun 2001, tentandivasi belajar PAl,
yang berjudul Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
PAl pada Siswa Di SLTP N 3Kuningan Jawa BaraR&nelitian ini
menyimpulkan bahwa guru telah melakukan perannpagse motivator
dengan baik, yang ditunjukkan dengan adanya silajargy teratur,
sebagian metode pembelajaran yang digunakan tedalggunakan active
learning, guru juga telah melengkapi sarana-prasapgmelajaran PAI,
seperti perangkat praktik merawat jenazah dan sz

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian lipeadalah
bahwa penelitian Lia Nur Fajar menekankan padaausadar dari guru
PAI untuk meninggkatkan motivasi belajar siswangadangkan pada
penelitian penulis tidak mengemukakan adanya usattar dari guru PAI.
Penelitian penulis termasuk penelitian terapartuypenulis menerapkan
teori yang dikemukakan oleh Oemar Hamalik dengafitas yang terjadi
di lapangan.

Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah stodelasi antara
karakteristik kepribadian guru PAI dengan motivasilajar siswa di
Madrasah Aliyah Negeri. Sampai saat ini penulisutmelmenemukan

penelitian dengan tema yang sama. Sehingga peterdiarik untuk
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menjadikannya skripsi dengan juddilibungan Karakteristik Kepribadian
Guru Pendidikan Agama Islam dengan Motivasi Bel§amwa Pada SMK

N di Kabupaten Bantul.

E. Landasan Teori
1. Proses Pembelajaran PAI di Sekolah Kejuruan
a. ProsesPembelajaran
Proses Menurut Hamalik merupakan urutan kegiatangy
berlangsung secara berkesinambungan, bertahap,ilirbedan
terpadu yang secara keseluruhan mewarnai dan miember
karakteristik terhadap pembelajaf@nProses dalam pengertian ini
merupakan interaksi semua komponen atau unsur Vamtapat
dalam proses pembelajaran dimana satu sama laimng sal
berhubungan dalam ikatan untuk mencapai tujuan.
Harold Albert yang dikutip S. Nasution menegaskahvia
“learning is an active process which involes dymam
interaction learner and his environménBatasan ini berarti
bahwa belajar adalah suatu proses yang aktif dirtenjedi
interasi antar individu (siswa) dengan lingkungaany
Lingkungan yang dimaksud adalah segala hal yang
mempengaruhi atau mendukung terhadap perubahan
pengetahuan, keterampilan dan sikap si$wa.
Selain itu belajar juga diartikan sebagai modifikasau

memperteguh kelakuan melalui pengalaffahenurut pengertian

ini belajar juga merupakan suatu proses, suatlat@gidan bukan

23 Oemar HamalikPsikologi Belajar...,haR0

*Dadang  Ridwanullah, Faktor Penunjang dan Penghambat Belajar
http://www.purwakarta.go.id/wacana.php?beritalD=21

5 Oemar HamalikProsses Belajar MengajatJakarta : Sinar Grafika Offset, 2005), hal.
27
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suatu hasil atau tujuan. Belajar tidak hanya megadin tapi
mengalami. Hasil belajar tidak hanya penguasaasil tetihan
melainkan perubahan kelakuan. Menururt para ahlkofmi
assosiasi, belajar merupakan usaha untuk membedanhggapan-
tanggapan baru. Peristiva belajar dipandangnya lekredflek
buatar?®

Dari berbagai teori di atas, sebenarnya ada kesayeaay
tercermin pada prinsip umum, bahwa untuk belajamar&ikan
motivasi, hambatan, adanya aktivitas, dan berb&gaion. Jadi pada
dasarnya, belajar merupakan proses suatu aktidig@mgan usaha
yang sungguh-sungguh untuk menghasilkan perubahgkah laku
baik berupa pengetahuan, keterampilan maupun pida diri siswa
akibat dari latihan, penyesuaian maupun pengalanRmoses
perubahan tingkah laku siswa di sekolah, nampa&nddleberapa
kegiatan, seperti membaca, merangkum, bertanya lmatatih,
mengerjakan tugas—tugas dan aktivitas lainnya.

Sedangkan mengajar merupakan suatu perbuatan yang
memerlukan tangungjawab moral yang berat. Berhasiln
pendidikan pada siswa bergantung pada pertangguaiggn guru
dalam melaksanakn tugasnya. Mengajar menurut peEEIger
mutakhir merupakan suatu perbuatan yang kompleksbuBtan

mengajar yang kompleks dapat diteriemahkan sehl@gajgunaan

6 Ahmad Mudzakir & Joko Sutrisn®sikologi Pendidikan untuk fakultas tarbiyah
KomponerMKDK, (Bandung : CV Pustaka Setia, 1997), hal.146
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secara integratif sejumlah komponen yang terkanddadam
perbuatan mengajar itu untuk menyampaikan pesaggjsan >’

Belajar suatu bidang pelajaran, minimal harus roélijpga

prosesPertama,proses mendapatkan informasi baru untuk

melengkapi informasi yang telah dimiliki.Kedua,
transformasi, yaitu proses memanipulasi pengetabgan
sesuai dengan tugas yang baru. Transformasi miedignat-
cara mengolah informasi untuk sampai pada kesimpula
yang lebih tinggiKetiga, proses evaluasi untuk mengecek
apakah manipulasi sudah memadai untuk dapat
menjalankan tugas mencapai sasafan.

Pembelajaran merupakan inti dari proses pendiddezara
keseluruhan. Dalam pembelajaran ada kegiatan ysdegral (utuh
terpadu) antara siswa yang belajar dan guru yanggajar.
pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasandarb timbal
balik yang berlangsung dalam situasi edukatif umhgkcapai tujuan
tertentl?® Dalam kesatuan kegiatan ini terjadi interaksi mesial
yakni hubungan antara guru dengan para siswa dslasana yang
bersifat pegajaran.

b. Guru dalam Pembelajaran
Pendidikan yang bermutu adalah yang mampu menymapka

generasi untuk menghadapi segala macam kehidupam ¥&ng

baik adalah guru yang mampu mengemban misi peradidikntuk

" Hasibuan & MoedijiondProses Belajar MengajatBandung : PT Remaja Rosdakarya,
2002), hal. 37

8 Nana Syaodih Sukmadinafengembangan Kurikilum teori dan prakifBandung :
PT Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 144

29 Uzer Moch UsmaniMenjadi Guru Profesinall Bandung: Rosda Karya, 1996). Hal.1
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menyiapkan generasi dalam menghadapi kehidupagbtets Mutu
pendidikan bukan hanya ditentukan oleh guru, mefaioleh mutu
masukan (siswa), sarana, dan faktor instrumen yainapi semua
itu pada akhirnya tergantung pada mutu pengajadam mutu
pengajaran tergantung pada mutu gtiru.

Kelemahan pengajaran kita ialah kurangnya usaha gur
memberi perhatian kepada perbedaan individual,ngghi selalu
banyak jumlah dari siswa yang tak mencapai penguagenuh.
Dengan demikian guru dalam mengajar hendaknya ptkein
suasana harmonis (Hubungan baik dengan siswa) ggghin
ketegangan atau ketakutan pada diri siswa dapiatddih.

Kemudian dalam hubungannya dengan pembelajaramg yan
terpenting adalah bagaimana guru bisa menciptakemdi& atau
suatu proses yang mengarahkan siswa untuk melakak@avitas
belajar. Pribadi guru bisa menghambat belajar sissvkadang guru
membawa masalah lain ke dalam ruangan kelas. Birdiélas guru
melampiaskan amarahnya, jika ini terjadi jelas kibet fatal bagi
para siswa yang belajar. Para siswa dipastikak dd@at menerima
pelajaran dengan baik.

Dalam konteks kependidikan Indonesia, tugas daanper
guru adalah sebagai pembimbing yang harus mengfidast siswa

yang diduga mengalami kesulitan dalam belajarnyajakakan

30 Nurul Huda,"Guru Untuk Pendidikan Lebih Bail8indg 25 Novembef006, 11
%1 Dedi Supriyadi, Mengangkat Citra dan Martabat Gu(iogyakarta : Adicita Karya
Nusa, 2000), hal. 97
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diagnosis, dan prognosis atas jenis kesulitannyata sfaktor
penyebab dan kemungkinan tindakan penyembuhaneyaelial)
dan kalau masih ada batas kewenangannya, ia hausaha
membantu pemecahannyartedial teaching§?

Lantas bagaimana dengan guru PAI itu sendiri? Ukl
bukan hanya sekadar mengajarkan nash-nash ayapuataoktrin
agama, tetapi lebih dari itu la juga harus mampujadkan dirinya
contoh untuk mengamalkannya dalam kehidupan kesenga
sebagaimana diungkap dalam pepatah Guru diguguitdaninilah
yang dimaksud dengaguru tidak hanya melakukatransfer of
knowledge.

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahweug
dalam pembelajaran memiliki multi peran, tidak sexraata sebagai
pengajar yang mentransfer pengetahuan, tapi guragae sebagai
komunikator, sahabat yang dapat memberikan nasdshat, guru
sebagai motivator yaitu pemberi inspirasi dan dgamy guru
senantiasa berusaha agar siswa menskki motivationyang baik.
Guru juga diharapkan menjadi pembimbing dalam pebgegan
sikap dan tingkahlaku serta nilai-nilai.

c. Pendidikan Agama lslam

%2 Dedi Supriyadi,Mengangkat Citra .hal. 20
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Dalam edaran Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agalam Is
Departemen Agama RI, sebagaimana dikutip oleh ir#4. Alisuf
Sabri mengartikan bahwa :

“Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk

menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghaya

dan mengamalakan agama Islam melalui kegiatan bgahi
pengajaran atau latihan dengan memperhatikan &mtut
adalah menghormati agama lain dalam hubungan keawmku
antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewanudk
persatuan nasionaf”

Ibnu Hajar memaknai pendidikan agama Islam merupaka
sebutan yang diberikan pada salah satu subyelap@iayang harus
dipelajari oleh siswa Muslim dalam menyelesaikandigikannya
pada tingkat tertenttf. Dengan demikian yang dimaksud dengan
pendidikan agama Islam adalah mata pelajaran ydagdasekolah
formal.

Mata pelajaran PAI merupakan penyeimbang matagralaj
lain dalam rangka membentuk karakter anak didikutBena untuk
memberikan pengaruh positif bagi anak didik dalaraimal sholih,
berakhlak mulia dan bersopan santun sesuai defjgamaslant>

Dengan adanya pendidikan agama Islam tersebutagbikn
dapat memberikan keseimbangan dalam kehidupan ,siswa

memberikan bekal hidup, dan menjadi manusia yangnihke

kualifikasi tertentu tetapi tidak terlepas daraithilai agama Islam.

% Alisuf Sabri,limu Pendidikan Islam(Jakarta : CV. Pedoman lImu Jaya, 1999), hal. 74

% |bnu Hajar dalam Chabib Thoha dkikletodologi Pengajaran AgaméYogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004),hal. 4

% http://mandeba.wordpress.com
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Jika demikian, maka diperlukan guru khusus yang itilem
kemampuan profesional kependidikan dan menguamsaikkislaman
serta berkepribadian sesuai nilai-nilai Islam. Réikdn agama Islam
dapat diberikan dalam satu mata pelajaran secata athu dalam
beberapa pelajaran secara terpisah, baik oleh yang sama atau
beberapa guru yang berbefa.

Menurut John Sealy, pendidikan Agama termasuk ol
Agama Islam dapat diarahkan untuk mengemban salth aau
gabungan dari beberapa fungsi, yaitu: Konfesiomad, konfesional,
konfesional tersembunyi, implisit, dan non konfesit”

Adapun yang dimaksud dengan Pendidikan Agama sepert
yang dijelaskan pada undang-undang Sisdiknas Nd2fotahun
2003 pasal 30 BAB IV menjelaskan bahwa pendidikeagkmaan;
berfungsi mempersiapkan peserta didik menajdi alagg@syarakat
yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajarsammemya dan
menjadi ahli ilmu agam¥.

Menurut Abdul Fattah Jalal tujuan umum pendidikalarh
adalah terwujudnya manusia sebagai hamba Allatadi menurut
Islam, pendidikan haruslah menjadikan seluruh manuogenjadi
manusia yang menghambakan diri kepada Allah. Yangpldsud

menghambakan diri ialah beribadah kepada Allah.

% |bnu Hajar dalam Chabib Thoha dietodologi.. hal. 5

¥ bid., hal. 8

% Undang-undang Sitem Pendidikan Nasional pasal/® & (Nomor 2 tahun 2003),
(Jakarta: CV. Tamita Utama, 2004)

3% Ahmad tafsirPendidikan . hal. 46
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Islam menghendaki manusia dididik supaya ia mampu
merealisasikan tujuan hidupnya sebagaimana yaaf thyariskan
Allah. Tujuan manusia menurut Allah adalah beritbade@pada
Allah, sebagaimana firman Allah dalam QS. Adz-Diaa : 56

Ol W) i) g Gal) cadla L

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuatiaya
mereka menyembahKf.

QS. Al Bagarah : 21

O (Al g aSElA (B3l oS 5 | gane ) i) Ll

5 pSla) (13

Hai manusia, sembahlah Tuhanmu Yang telah menaptak
kalian dan orang-orang yang sebelum kalian, agaliaka
bertakwa?*

Dalam kerangka inilah tujuan pendidikan Islam harus
mempersiapkan manusia agar menjadi sosok yang ikiemil
keberagamaan, tekun beribadam toleransi.

d. Sekolah Menengah Kejuruan

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga
pendidikan formal yang bertujuan menyiapkan siswatuki
memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikégsipnal,

menyiapkan siswa memilih karir, mampu berkompel#&i mampu

mengembangkan diri, menyiapkan tenaga tingkat ngatenntuk

40 Departemen Agama Republik Indones@quran dan Terjemahnya juzl-juz 30,
(Semarang : C.V. Toha Putra, tt), hal.862
41 Departemen Agamahal. 11
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memenuhi kebutuhan Dunia Usaha/Dunia Industri psaft ini
maupun yang akan datang serta memberi alternakkrgan
kepada siswa yang berminat dan tidak dapat mekarjutke
Perguruan Tinggi.

Perbedaan utama tujuan pendidikan SMA dan SMK hdala
SMA menyiapkan siswa mengikuti pendidikan lebih juan
sedangkan SMK menyiapkan siswa memasuki lapangaja. ke
Pendek kata, SMK tidak hanya membentuk kemampuanitio
tetapi juga membentuk mentalitas peserta didik yang
terintegralisasikan dengan baik kemampuan praktegritis,
maupun kompilasi keduanya.

2. Kompetens Guru Pendidikan Agama |slam

Secara tegas Wahab menuliskan kelemahan kualitaBdgean
Islam yang salah satunya lebih disebabkan rendaleyaampuan
profesional guru. Menurutnya dengan sebagian lmpsaryang kualitas
pendidikan agamanya tidak membanggakan, menjadik@mdidikan
Islam dalam posisi dilematf3.

Lantas siapakah yang pantas menjadi guru? Daldah satu
tulisan Tilaar mengungkap peran ideal seorang gdalam era
industrial. Menurut Tilaar, guru adalah seorang dasam arti modern.
Resi dalam konteks kemodernan yang ia maksud adalah harus

menguasai sains dan teknologi sesuai kondisi saadial tersebut dapat

2 Rohmat WahalSistem Pendidikan Nasional yang Kondusif bagi Pemibiaan
Masyarakat Industri Modern Berdasarkan Pancasiiakarta: LIPI, 1997), hal. 45
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dipahami pada konteks kekinian, sebab dan hanygadeiulah guru
dapat membawa peserta didik untuk mempersiapkamenghadapi
dunia yang cepat berubah ffi.

Pada posisi ini guru merupakan sosok personifidasi moral
dan keyakinan agama, serta budaya satu b&h@saini tampak betapa
strategisnya kehadiran guru yang bukan saja myvexé satu situasi
belajar-mengajar di kelas, tetapi melampauingabab, selain harus
membawa anak didik pada pemahaman akan kebermaknaenbagi
diri dan lingkungannya, guru juga harus mampu mempgkan pesan
moral dan keyakinan agama atas sikap dan perilakg gilakukannya.
Artinya dalam setiap performance individualnya, wurarus dapat
membawa pesan kepada anak didik untuk menyadan akianya
dimensi moral dan religius dalam dinamika kehidujpén

Selanjutnya dengan bahasa tutur dan gerak tubugaoya,harus
dapat meyakinkan siswanya tentang ajaran-ajaraeniean dan sisi
keilmiahan materi yang disampaikannya. Kedua diné@pesik moral
dan religius) itu harus menjadi acuan dalam pda, pola tindak serta
laku yang dilakukan guru. Lantas bagaimana dengam @Al itu
sendiri? Justru peran guru PAI menjadi sangatipgrialam konsep
ini. Sebab pada dasarnya seorang guru PAI bukaryahaekadar

mengajarkan nash-nash ayat, ataupun doktrin agetagj lebih dari itu

3 Tilaar, H.A.R.,Quo Vadis Pendidikan Islam@akalah pada Bedah Buku Pendidikan
Islam dalam Peradaban Industrial, Muslih Usa daeanAijdan SZ (Edit). Tanggal 18 Nopember
1997.

4 |drus, M.Guru Masa Depan, Masa Depan Gufurabaya Post, 24 November 1997.
Halaman VI: 6
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la juga harus mampu menjadikan dirinya contoh untuk
mengamalkannya dalam kehidupan kesehariannya Selzaga
diungkap dalam pepatah Guru digugu dan ditiru.

Guru PAI yang ideal (profesional) harus memilikinkgetensf?
Kompetensi didefinisikan dengan berbagai cara, mapada dasarnya
kompetensi  merupakan kebulatan  penguasan  pengetahua
keterampilan, dan sikap yang ditampilkan melalujukinkerja, yang
diharapkan bisa dicapai seseorang setelah men¥@essatu program
pendidikan'® Menurut Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No.
045/U/2002, kompetensi diartikan sebagai seperargidakan cerdas
dan penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorabgga syarat untuk
dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakgas-tugas
sesuai dengan pekerjaan tertéhtu

Jadi kompetensi guru adalah segala tindakan yalaguétein
oleh seorang pendidik dengan penuh perhitungan,guaesaan,
kecerdasan dan penuh tanggung jawab dan dianggappunaleh
masyarakat dalam menjalankan tugasnya sebagangeoeadidik.

Menurut PP RI No. 19/2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan Pasal 28, pendidik adalah agen pembamajgang harus
memiliki empat jenis kompetensi, yakni kompetensdagogik,

kepribadian, profesional, dan sosial. Dalam konteks, maka

5 Mukhtar, Desain Pembelajaran PA{Jakarta: CV. Misaka Galiza), him. 82

6 Nana Syaodih Sukmadinafengembanganhal. 192

47 Zzulbatri Nasir, Widyaiswara Madya pada Balai Dikl&eagamaan Padang
http://apri76.wordpress.com/2009/02/22/kompeteasigyharus-dimiliki-oleh-guru/
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kompetensi guru dapat diartikan sebagai kebulatamggtahuan,
keterampilan dan sikap yang diwujudkan dalam benpekangkat
tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab yangikliselseorang guru
untuk memangku jabatan guru sebagai prdfesi.
Keempat jenis kompetensi guru yang dipersyaratleseia sub-
kompetensi dan indikator esensialnya diuraikangadaerikut.
a. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal
yang mencerminkan kepribadian yang mantap, staéwasa, arif,
dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta dahk, berakhlak
mulia. Secara rinci setiap elemen kepribadian bertsedapat
dijabarkan menjadi sub kompetensi dan indikatongia¢ sebagai
berikut:

1. Memiliki kepribadian yang mantap dan stabil. Subgetensi ini
memiliki indikator esensial: bertindak sesuai dengaorma
hukum; bertindak sesuai dengan norma sosial; barsgiagai
pendidik; dan memeliki konsistensi dalam bertindaekuai dengan
norma.

2. Memiliki kepribadian yang dewasa. Subkompetensinm@miliki
indikator esensial: menampilkan kemandirian dalaertitdak
sebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebagad jokk.

3. Memiliki kepribadian yang arif. Subkompetensi iniemiliki
indikator esensial: menampilkan tindakan yang didean pada
kemanfaatan peserta didik, sekolah, dan masyaraka

menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan berkinda

4. Memiliki kepribadian yang berwibawa. Subkompetenisii
memiliki indikator esensial: memiliki perilaku yargerpengaruh

48 http://man5amuntai.wordpress.com/2009/01/28/profesdisme-guru-pai-oleh-prof-dr-
h-kamrani-buseri-ma/
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positif terhadap peserta didik dan memiliki penilakang disegani.

5. Memiliki akhlak mulia dan dapat menjadi teladanbi&mpetensi
ini memiliki indikator esensial: bertindak sesuandan norma
religius (imtaq, jujur, ikhlas, suka menolong), danemiliki
perilaku yang diteladani peserta didik.

b. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang
berkenaan dengan pemahaman peserta didik dan pkngel
pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Secarastaotif
kompetensi ini mencakup kemampuan pemahaman teripederta
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajarafjaesv hasil
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk rkeregsasikan
berbagai potensi yang dimilikinya.

Secara rinci masing-masing elemen kompetensi pedago
tersebut dapat dijabarkan menjadi subkompetensi iddikator
esensial sebagai berikut:

1. Memahami peserta didik. Subkompetensi ini memiliidikator
esensial: memamahami peserta didik dengan memkafaat
prinsip-prinsip perkembangan kognitif, memahamiepies didik
dengan memanfaatkan  prinsip-prinsip  kepribadian; n da
mengidenti- fikasi bekal-ajar awal peserta didik.

2. Merancang pembelajaran, termasuk memahami langbesatidik-
an untuk kepentingan pembelajaran. Subkompetensnemiliki
indikator esensial: menerapkan teori belajar dambmdajaran;
menentukan strategi pembelajaran berdasarkan laisilt
peserta didik, kompetensi yang ingin dicapai, damem ajar; serta
menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strgheg
dipilih.

3. Melaksanakan pembelajaran. Subkompetensi ini  mamili

indikator esensial: menata latar (setting) pembeda; dan
melaksanakan pembelajaran yang kondusif.
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4. Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajavdakoBpe-
tensi ini memiliki indikator esensial: melaksanakawaluasi
(assess-ment) proses dan hasil belajar secarasbekdungan
dengan berbagai metode; menganalisis hasil pemifaiases dan
hasil belajar untuk menentukan tingkat ketuntasdajér (mastery
level); dan memanfaatkan hasil penilaian pembelajanntuk
perbaikan kualitas program pembelajaran secara umum

5. Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisadiesbagai
potensi yang dimilikinya. Subkompetensi ini memilikdikator
esensial: memfasilitasi peserta didik untuk pengerghn berbagai
potensi akademik; dan memfasilitasi peserta didituki mengem-
bangkan berbagai potensi nonakademik.

c. Kompetensi Profesional

Kompetensi professional merupakan kemampuan yang
berkenaan dengan penguasaan materi pembelajarangbgtudi
secara luas dan mendalam yang mencakup penguaszansi isi
materi kurikulum matapelajaran di sekolah dan suisstkeilmuan
yang menaungi materi kurikulum tersebut, serta mmdoadn
wawasan keilmuan sebagai guru.

Secara rinci masing-masing elemen kompe-tensi betse
memiliki subkompetensi dan indikator esensial sabbgrikut:

1. Menguasai substansi keilmuan yang terkait dengdanii studi.
Subkompetensi ini memiliki indikator esensial: méwuai materi
ajar yang ada dalam kurikulum sekolah; memahamiksir,
konsep dan metode keilmuan yang menaungi atau levhdengan
materi ajar; memahami hubungan konsep antarmatajapsh
terkait; dan menerapkan konsep-konsep keilmuanmrdeéhidupan
sehari-hari.

2. Menguasai langkah-langkah penelitian dan kajiatiskaintuk me-
nambah wawasan dan memperdalam pengetahuan/matangb

studi.

d. Kompetensi Sosial
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Kompetensi sosial berkenaan dengan kemampuan pendid
sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasibergaul
secara efektif dengan peserta didik, sesama pé&ndienaga
kependidikan, orangtua/wali peserta didik, dan raeekat sekitar.

Kompetensi ini memiliki subkompetensi dengan intbka
esensial sebagai berikut :

1. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengeserta
didik. Subkompetensi ini memiliki indikator esersia

berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik.

2. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dergesama
pendidik dan tenaga kependidikan.

3. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengrang
tua/wali peserta didik dan masyarakat seKftar.
3. Karakteristik Kepribadian Guru PAI

Istilah karakteristik atau sifat dapat diartikansaiawatak

yang dibawa sejak lahir; tabidt. Sedangkan istilah kepribadian
dalam arti sederhana berarti sifat hakiki indivigang tercermin
dalam sikap dan perbuatannya yang membedakan alidasi yang
lain. Selanjutnya menurut Prince : “Kepribadian lablgumlah dari
keseluruhan unsur-unsur biologis, dorongan, kecendan,
keinginan-keinginan, naluri individu, dan juga disi-disposisi

serta kecenderungan yang berasal dari pengalathan.”

49 Zulbatri Nasir, Widyaiswara Madya pada Balai Dikl&eagamaan Padang
http://apri76.wordpress.com/2009/02/22/kompeteasigyharus-dimiliki-oleh-guru/

%0 Tim Prima Penasamus Besar Bahasa Indoned&ita Media Press, hal.: 708

1 F. Patty, dkk.,Pengantar Psikologi UmuniSurabaya: Usaha Nasional,1982). Hal. 149

25



Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa karaltieris
kepribadianadalah ciri-ciri perilaku psikofisik yang komplelari
individu, sehingga tampak dari perilakunya yangskhBemikian
pula dengan guru sebagai individu, mereka juga meyg
sejumlah sifat yang khas. Surya menyebut kompetermiibadian
ini sebagai kompetensi personal, yaitu kemampudaghr seorang
guru yang diperlukan agar dapat menjadi guru yaaiiy®b

Kepribadian guru seperti halnya kepribadian indivzhda
umumnya, terdiri dari aspek jasmaniah, intelektsasial, emosional
dan moral. Seluruh aspek kepribadian tersebut tégrasi
membentuk satu kesatuan yang utuh, yang memilikiciti yang
khas. Secara konstitusional, guru hendaknya bebagan
pancasila yang beriman dan bertaqwa terhadap T¥hag Maha
Esa, disamping ia harus memiliki kualifikasi (keahl yang
diperlukan) sebagai tenaga pengajar.

Dari hasil riset maupun pengalaman klinis, memizerik
testimony bahwa para guru yang mampu meningkatkativasi
siswa, mereka tak lepas dari perilaku yang profedjomereka
memiliki karakter yang secara luas dalam kendaiidse™ Inilah
modal dasar guru untuk mencapai keberhasilan dBlases Belajar

Mengajar. Senada dengan ungkapan Oemar Hamalik abahw

%2 Muhammad Shobirin SaerodjKarakter Guru, Cetak Karakter Siswdnttp://re-
searchengines.com/muhammad0708.html

® Isjoni, Gurukah Yang Dipersalahkan; menakar Pososisi Guitendah Dunia
Pendidikan Kita(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2006), hal. 76

% Raymond J. WlodkowskMotivasi Belajarhal. 24
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“Kepribadian guru mempunyai pengaruh langsung damultatif
terhadap hidup dan kebiasaan-kebiasaan belajaa,ssslah satunya
adalah motivasi belajar”

Untuk menyelami lebih jauh mengenai karakter kegatién
guru sebagai modal dasar dalam keberhasilan pejataaia,
Soejitno Irmin berpendapat, “Modal dasar yang daghgdikan
sebagai landasan kepribadian guru adalah sebagithe

Kecerdasan spiritual yang memadai
Kecerdasan emosi yang cukup
Memiliki kecerdasan intelektual yang memadai
Memiliki kemampuan berbicara
Sabar dan tidak putus asa

Memiliki kedisiplinan yang tinggi
Komunikatif

Memiliki jiwa pendidik

Konsisten dan konsekuen

Kreatif

Berwibawa.®®

XT TSm0 a0ooe

Al-Abrasyi menyebutkan bahwa guru Agama Islam

sebaiknya memiliki sifat-sifat sebagai berikut:

=

Zuhud: tidak mengutamakan materi, mengajar dikdamanencari
keridhaan Allah.

Bersih tubuhnya: penampilan lahiriyah yang menyghkan.
Bersih jiwanya: tidak mempunyai dosa besar

Tidak riya’

Tidak memendam rasa dengki dan iri hati.

Tidak menyenangi permusuhan.

Ikhlas dalam melaksanakan tugas.

Sesuai antara perkataan dan perbuatan.

. Tidak malu mengakui ketidaktahuan.

10. Bijaksana.

11. Tegas dalam perkataan ataupun perbuatan.

12. Rendah hati (tidak sombong)

CoNoOG A~ WN

%5 Oemar HamalikPsikologi Belajar...hal.30
% Soejitno Irmin & Abdul Rochim,Menjadi Guru yang Bisa Digugu dan Ditiru,
(Surabaya, Seyma Media, 2006), hal. 3

27



13.
14.
15.
16.
17.

apop

Lemah lembut.

Pemaatf..

Sabar, tidak mudah marah karena hal-hal kecil.

Tidak merasa rendah diri

Mengetahui karakter murid, mencakup pembawaan, akehn,
perasaan dan pemikirah.

Menurut Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan
Menengah, Direktorat Guru dan Tenaga Teknis, sgogainu harus
mengembangkan kepribadiaannya, kepribadian yangushar
dikembangkan adalah:

Bertaqgwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

Mengkaji ajaran agama

Mengamalkana ajaran agama

Menghayati peristiwa yang mencerminkan sikap safmenghayati
antar umat beragama.

Zakiah Darajat dalam Syah mengemukakan bahwa
karakteristik kepribadian yang berkaitan denganekiedsilan guru
dalam menggeluti profesinya adalah meliputi flekiséts kognitif
dan keterbukaan psikologis. Fleksibilitas kognidtfiu keluwesan
ranah cipta merupakan kemampuan berpikir yang tliildangan
tindakan secara simultan dan memadai dalam sitagsintu. Guru
yang fleksibel pada umumnya ditandai dengan adasyerbukaan
berpikir dan beradaptasi. Keterbukaan psikologishaoli guru
merupakan dasar kompetensi professional yang fhnisiki oleh

guru. Keterbukaan psikologis ini untuk menciptakabungan yang

harmonis antara guru dengan sidWwa

57 aAhmad TafsirJimu...hal. 82
%8 Moh Uzer Usmanlenjadi Guru..hal. 10
%9 Syah, MuhibbinPsikologi PendidikariBandung: Rosda Karya, 1996), hal. 227-230
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Dari berbagai pendapat di atas dapat menggambarkan
bahwa karakteristik kapribadian guru yang dapat ingdatkan
motivasi belajar adalah jika guru tersebut memitkrilaku positif.
Akan tetapi pada kenyataannya perilaku positif ydisgndang guru
dalam berinteraksi dengan siswa terkadang tidakiasedengan
kehendak siswa. Akibat fatal dari kasus tersebuatladdpelecehan
terhadap guru mata pelajaran yang nantinya besempada
rendahnya motivasi belajar.

Berangkat dari fenomena tersebut, tidak berlebiiean
guru dituntut menampilkan karakteristik kepribadipositif yang
sesuai dengan karakter siswa. Guru harus rela ranyeribadi
masing-masing siswa, karena setiap individu meirkbkakter yang
berbeda. Inilah yang dimaksud menampilkan karaiikri

kepribadian dalam arti sebenarnya.

4. Motivas Belajar Siswva
a. Pengertian Motivas Belajar
Berbicara motivasi tidak terlepas dari kata mo8&cara
morvologi, Kamus Besar Bahasa Indonesia membepleagertian
motif dan motivasi sebagai berikut: motif adalahsah seseorang

untuk  melakukan sesuatu, sedangkan motivasi adalah
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kecenderungan yang timbul pada diri seseorang aseszatar atau
tidak sadar melakukan tindakan dengan tujuan terfén

Dalam Islam kata motivasi lebih dikenal denganaktniat,
yaitu dorongan yang tumbuh dalam hati manusia yang
menggerakkan untuk melakukan suatu aktivitas teriefalam niat
ada ketergantungan antara niat dan perbuatan, datagika niat
baik maka imbasnya juga baik, dan sebaliklya.

James O. Whittaker memberikan pengertian secaranumu
mengenai penggunaan istilahmdtivation” . Motivasi adalah
kondisi atau keadaan yang m engaktitfkan atau merdbeongan
kepada makhluk untuk bertingkahlaku mencapai tujyeamg
ditimbulkan oleh motivasi tersebtft.

Sadirman mengatakan :

“motif adalah daya upaya yang mendorong seseoramg u

melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagga da

penggerak dari dalam diri dan di dalam subyek untuk
melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi mencaqetu
tujuan. Motif juga dapat diartikan sebagai suatundisi
interen (kesiapsiagaan). Sedangkan motivasi dartik
sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktifivisk

juga dapat diartikan sebagai serangan usahan untuk

menyediakan kondisi-kondisi tertentu sehingga sesep
mau dan ingin melakukan sesuattl.”

80 Tim Prima Penakamus...hal. 530

®1 Lia Nur Fajar,Peran Guru Agama Islam dalam Meningkatkan Moti\Beiajara PAI
pada Siswa di SLTP N 3 kuningan Jawa Ba&kripsi Sarjana Pada Fakultas Tarbiyah jurusan
PAI UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta : Tidak diterbitk2003, hal.20

%2 Wasty SoemantoPsikologi Pendidikan Landasan Kerja Pemimpin Peikdid,
(Jakarta : PT Rineka Cipta, 1998), hal. 205.

83 sardimanInteraksi dan Motivasi. hal. 73
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Mc Donald dalam Oemar Hamalik mengatakbahwa
motivasi adalah perubahan energi dalam diri sesgoryang
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untakcapai
tujuan.®*

Definisi Mc Donald di atas berisi tiga hal :

Motivasi dimulai dengan suatu perubahan tenaga ndathri
seseorang

Motivasi ditandai oleh dorongan afektif

Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencdppian.

Dalam penegertian yang lebih luas, motivasi belajar
merupakan sebuah nilai dan hasrat untuk befajstenurut W.S
Winkel motivasi belajar dapat diartikan sebagaiekaésihan daya
penggerak psikis dalam siswa yang menimbulkan kagibelajar,
menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan mendrerdrah
pada kegiatan belajar demi mencapai tufifan.

Motivasi  merupakan suatu kekuatan, namun tidaklah
merupakan suatu substansi yang dapat diamati. Maaglilakukan

adalah mengidentifikasi beberapa indikatornya,uyait

1. Durasi kegiatan (berapa lama kemampuan penggunaan
waktunya)

2. Frekuensi kegiatan (Berapa sering kegiatan dilakuka

3. Ketabahan, keuletan, dan kemampuannya dalam
menghadapi rintangan dan kesulitan untuk mencajsirt.

4. Arah sikapnya terhadap sasaran kegiatan (likestikel)

%4 Oemar HamalikProses Belajar...,dl. 158
%5 Raymond J. WlodkowskMotivasi..hal. 6
® W.S Winkel,Psikologi Pengajaran(Jakarta : Gramedia, 1996), hal. 92
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. Persistensinya (Ketetapan dan kelekatan) pada ntujua

kegiatan

. Devosi (Pengabdian) dan pengorbanan (uang, tenaga,

pikiran, bahkan jiwa atau pun nyawanya) untuk mpaca
tujuan

. Tingkatan aspirasinya (maksud rencana, cita-caaarsin

atau target dan idolanya) yang hendak dicapai denga
krgiatan yang dilakukan.

. Tingkatan kualifikasi prestasi, produk/out put yatigapai

dari kegiatannya (berapa banyak, memadai atau ,tidak
memuaskan atau tidaf.

Secara garis besar, motivasi belajar siswa daphatdari

sikap siswa yang tercerimin dalam perilaku kesehasa, yaitu:

a.

b.

Ketekunan dalam belajar

Ulet dalam menghadapi kesulitan dalam belajar
Minat dan ketajaman niat dalam belajar
Keinginan meraih prestasi

Mandiri dalam belajar.

Adanya kesediaan untuk belajar diluar sekolah

Sardiman mengemukakan bahwa motivasi dalam belajar

dibedakan menjadi dua :

1. Motivasi intrinsik, yaitu motif-motif yang berfungsa

tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam sitiap
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu

Kaitannya dengan belajar,  motivasi intrinsik abala

67 Abin Syamsudin MakmurPsikologi.. hal.. 40
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motivasi yang di dalamnya aktivitas belajar dimudin

diteruskan berdasarkan suatu dorongan dari dalendat

secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajarnya

2. Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktifanl
berfungsi karena adanya perangsang dari luar. ifaita
dengan belajar, motivasi ekstrinsik adalah bentokivasi
yang di dalamnya aktivitas belajar dimulai dan rdis&an
berdasarkan dorongan dari luar.

Di dalam proses pembelajaran peranan motivasi baik
intrinsik maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Demgnotivasi,
siswa dapat mengembangkan aktiftas dan inisiatiirgyga dapat
mengarahkan dan memelihara kerukunan dalam melakuka
kegiatan belajar.

Guru sebagai salahsatu unsur dalam pembelajaran
mempunyai tugas memberi motivasi ekstrinsik setanggmbuh
motivasi intrinsik pada diri siswa. Tidak salah gatikatakan John
Dewey bahwa diri siswa memegang peran penting dalam
keberhasilan belajar. Seperti halnya kemampuanekital yang
rendah, meskipun siswa diberi penjelasan sedetaiigkin akan
tetapi memang kemampuan daya tangkapnya rendamilgichasil
belajarnya rendah pula.

Dari sinilah guru yang baik akan memulai pekerjgann

membimbing siswanya, memberi motivasi untuk belajdan
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memberi semangat. Jadi meskipun nilai hasil belgg@rrendah,
namun dalam diri siswa memiliki motivasi yang tinggntuk
belajar. Jika telah terjadi hal yang demikian, gdepat dikatakan
berhasil dalam pembelajaran .

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, dapat diambil
kesimpulan bahwa motivasi belajar adalah dorongan kekuatan
dalam diri siswa yang menimbulkan keinginan melakukegiatan
belajar untuk mencapai tujuan yang dikehendakiaisw

b. Peran Motivas dalam Belajar

Menurut Hawley, bahwa para siswa yang memiliki rexi
tinggi, belajarnya lebih baik dibandingkan denganapsiswa yang
memiliki motivasinya rendaff Hal ini dapat dipahami, karena
siswa yang memiliki belajar tinggi akan tekun dalasiajar dan
kontinyu tanpa mengenal putus asa serta dapat rseemgengkan
hal-hal yang dapat mengganggu kegiatan belajar yang
dilakukannya.

Sardiman mengemukakan ada tiga fungsi motivadi yai

1. Mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi dalamirnal
merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan siaag
dikerjakan.

2. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang
hendak dicapai, dengan demikian motivasi dapat reemb
arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuaiadeng
rumusan tujuannya.

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-
perbuatan apa yang tidak bermanfaat bagi tujuaeher®®

% Syamsu YusufDasar-Dasar pembinaan Kemampuan Proses Belajar Mieng
(Bandung : CV Andrian, 1993), hal.14
® sardimaninteraksi dan motivasi,.hal. 84
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Aspek motivasi dalam keseluruhan pembelajaran $anga
penting, karena motivasi dapat mendorong siswakumeiakukan
aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan belajar.

Motivasi dipandang berperan dalam belajar karenaves
mengandung nilai-nilai sebagai berikut :

1. Motivasi menentukan tingkat berhasil atau gagalnya
kegiatan siswa. Belajar tanpa motivasi sulit umhéncapali
keberhasilan secara optimal.

2. Pembelajaran yang bermotivasi pada hakekatnya fadala
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan, dorongan
motif, minat yang ada pada diri siswa.

3. Pembelajaran yang bermotivasi menurut kreativitas d
imajinitas guru untuk berupaya secara sungguh-sungg
mencari cara-cara yang relevan dan serasi guna
membangkitkan dan memelihara motivasi belajar siswa

4. Berhasil atau gagalnya dalam membangkitkan dan
mendayagunakan motivasi dalam proses pembelajaran
berkaitan dengan upaya pembinaan disiplin kelasaldh
disiplin kelas dapat timbul karena kegagalan dalam
pergerakan motivasi belajar.

5. Penggunaan asas motivasi merupakan sesuatu yargia¢se
dalamproses belajar dan pembelajaran. Motivasi adénj
salah satu faktor yang turut menentukan belajargyan
efektif.”

Motivasi mempunyai peranan yang penting dalam &elaj
karena motivasi akan menentukan intensitas usalgabe/ang
dilakukan siswa. Selain itu motivasi adalah doranggang
menyebabkan terjadinya suatu perbuatan atau tindderbuatan
belajar pada siswa terjadi karena adanya motivasikumelakukan

perbuatan belajar tersebut.

0 Oemar HamalikPsikologi Belajar... hal.109
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c. Upaya Meningkatkan motivas Belajar Siswa
Pendidik sebagai agen pembelajaran harus memitilia¢

jenis kompetensi, yakni, kompetensi pedagogik, ketewmsi

kepribadian, kompetensi profesional dan kompetesusiial. *
Penguasaan empat kompetensi tersebut mutlak heniidsetiap
guru untuk menjadi tenaga pendidik yang profesi@eplerti yang
disyaratkan Undang-Undang Guru dan Dosen. Kompetans
dapat diartikan sebagai kebulatan pengetahuanrakepdan dan
sikap yang ditampilkan dalam bentuk perilaku cerdas penuh
tanggung jawab yang dimiliki seorang guru dalam jaleankan
profesinya.

Tanpa bermaksud mengabaikan salah satu kompetamgi y
harus dimiliki seorang guru, kompetensi kepribadi@anya harus
mendapatkan perhatian yang lebih. Sebab, kompetensikan
berkaitan dengan idealisme dan kemampuan untuk tdapa
memahami dirinya sendiri dalam kapasitas sebagaidigi.
Kesadaran akan dirinya sebagai pendidik berpengéettadap
mutu pembelajarari?

Motivasi siswa dalam belajar ternyata bukan haeyketak

pada kelengkapan alat, tetapi juga pada sikap gama’> Salah

"l pasal 28 PP No. 19 Tahun 2005, tentang StandaoiNd$tendidikan

2 Neville Bennet, dkkTeaching Through Play; Teachers’ thingking and Gtasm
Practice, Mengajar Lewat Permainan ; Pemikiran P&aru dan Praktik di KelagJakarta : PT
Grasindo, 2005 ), hal.56

3 |stamar Syamsuri, “Metode Pembelajaran ;KetikauGdarus Belajat Kompas 21
Desember 2006.
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satu sikap guru adalah komunikatif. Guru dituntutanmpu

berkomunikasi dengan baik, ia harus berusaha miamghian

kesenjangan psikologis yang biasanya menjadi penigaia
hubungan antara guru dan siswa. Guru yang demgan mampu

menciptakan suatu lingkungan yang ‘merangsang’ .

Hal-hal ‘merangsang’ yang dapat menambah minajare
siswa adalah

1. Menambah selera siswa pada ilmu pengetahuan deceyan
mengaitkan materi dengan kebutuhan-kebutuhan sdalam
kehidupan sehari-hari.

2. Mempertahankan keingintahuan siswa dengan menuanjulkél-
hal yang baru dan menarik pada materi pelajaraehet.

3. Cara penyampaikan materi yang menarik dan bervaHas ini
bisa mengacu pada 101 strategi active learning sii@tiegi-
strategi lain yang variatif.

4. Dengan menggunakan permainan sehingga terciptaarsuas
santai dan menyenangkan. Dengan suasana sepegiswa
dapat belajar dengan lebih baik dan sungguh-sungfguh

Mengupayakan agar motivasi belajar siswa lebih nykait
sangat penting, karena akan mempengaruhi kelangsutepiatan
belajar mengajar. Menurut A. Tabrani, ada bebereg@a yang

dapat dilakukan guru untuk menumbuhkan motivasajaelsiswa,

4 Hildegard Wenzler, dkkProses Pengembangan DiijJakarta : PT.Grasindo, 2006),
hal. XVII

37



yaitu :
a. Membangkitkan suatu kebutuhan
b. Menghubungkan dengan pengalaman-pengalaman lampau.
c. Memberikan kesempatan untuk mendapatkan hasil parig
knowing succes like succeatau mengetahui sukses akan
menimbulkan rasa puds.
Cara lain untuk membangkitkan motivasi belajar
diantaranya adalah :

1. Menjelaskan kepada siswa, alasan suatu bidang ditmdsukkan
dalam kurikulum dan kegunaannya untuk kehidupan.

2. Mengkaitkan materi pelajaran dengan pengalamanasdiwuar
lingkungan sekolah.

3. Menunjukkan antusias dalam mengajar bidang studngya
dipegang.

4. Mendorong siswa untuk memandang belajar di sekeédiagai
suatu tugas yang tidak harus serba menekan, sehisgwa
mempunyai intensitas untuk belajar dan menjelaskgas dengan
sebaik mungkin.

5. Menciptakan iklim dan suasana dalam kelas yangasengan
kebutuhan siswa.

6. Memberikan hasil ulangan dalam waktu sesingkat rkinng

7. Menggunakan bentuk .bentuk kompetisi (persaingatgraiswa.

S A. Tabrani R, Pendekatan dalam Proses Belajar MengajafBandung
:Rosdakarya,1994), hal. 121
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8. Menggunakan intensif seperti pujian, hadiah sesajar.”®
Demikian pembahasan tentang upaya dalam menumbuhkan
motivasi belajar siswa dan bentuk-bentuk motivasngy dapat
dipergunakan oleh guru agar berhasil dalam proseselajaran
serta dikembangkan dan diarahkan untuk dapat nnkedahihasil

belajar yang bermakna bagi kehidupan siswa.

3. Karakteristik Kepribadian Guru Hubungannya dengan
Motivas Belajar Siswa
Berpijak pada teori belajar yang dikemukakan J.BsSofa
bahwa belajar adalah suatu proses danditioning reflecmelalui
pergantian dari satu stimulus kepada yang lain. ulgnWatson
manusia dilahirkan dengan beberapa reflek dan reak®si,
ketakutan, cinta dan mardhSemua tingkah laku dikembangkan
oleh pembentukan stimulus-respon baru melalui ¢toming.
Anak yang semula tidak takut tikus bisa dibuat takarena
pengalaman yang buruk dengari¥a.
Dikaitkan dengan karakteristik kepribadian guru dan
motivasi belajar siswa, bahwa karakteristik keptiaa guru
merupakan stimulus bagi siswa agar muncul respaupbemotif-

motif belajar. Jika dalam diri siswa telah muncubtih untuk

e Tadjab,llmu Jiwa Pendidikan(Surabaya: Karya Abitama, 1994), hal. 103
" Sri Esti wuryani Djiwandond?sikologi..hal. 129
"8 Ibid.,hal. 130
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belajar, maka sadar atau pun tidak sadar siswa aledakukan
tindakan untuk mencapai tujuan belajar, yang sefapa disebut
motivasi belajar. Hal ini berarti karakteristik k#m@mdian guru
merupakan salah satu aspek ekstrinsik dalam merhkahu
motivasi belajar siswa.

Jika demikian, guru hendaknya tahu apa yang harus
dilakukan dalam pembelajaran. Sebagai contoh, prdedajar
mengajar yang dikondisikan dalam keadaan tegang dan
menakutkan, maka siswa tersebut akan merespon hadiajaran
tersebut menakutkdd.Begitu pula sebaliknya, jika guru dapat
membuat suasana kelas menjadi nyaman, penuh pleasaha
maka siswa juga akan nyaman mengikuti pelajaran.

Beberapa kaitan antara karakteristik kepribadiamu gu
dengan motivasi belajar siswa telah dikemukakan h ole
Wlodkowski, antara lain:

1. Guru yang bijaksana dan kreatif, mampu menangdaske
dan membuatnya aktif, maka para siswa akan meraaa a
dan dapat berkonsentrasi atas tugas yang diberikan.

2. Guru yang memiliki kemampuan intelektual tinngi,
sehingga dapat mempresentasikan materi kepada siswa
dengan baik, maka para siswa mengetahui bahwa kdenga
berusaha sendiri mereka dapat belajar dan menjelesa
tugas (belajar mandiri).

3. Guru yang memperlakukan siswanya secara adil sesuai
dengan karakter masing-masing, maka siswa akaarsdrg

" Ibid.
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untuk memperlihatkan kecakapan yang dimiliki secara
maksimal.

4. Guru yang memiliki empati, maka siswa akan lebih
menyukai pelajaran tersebut, karena guru peka depa
kebutuhan dan perspektif meréRa.

Dari teori-teori tersebut di atas, dapat dijadikggangan
bagi guru dalam bertingkah laku, seandainya kegidpa guru
tidak sesuai dengan keinginan siswa, tidak menkémungkinan
siswa yang berkemampuan intelektual tinggi danhtetemiliki
motivasi menjadi loyo dalam belajar, karena suadseiajar yang
diciptakan guru tidak menyenangkan.

Dalam hubungan antara guru dan siswa, para guru
mempunyai tanggung jawab dan kewajiban untuk mesmsiti
siswa dalam belajar dan membantu siswa agar meezkandar
dari kemungkinan timbulnya frustasi. Karakterisklepribadian
guru yang tercermin dalam proses belajar meng&an sangat
berpengaruh pada tingkat kepuasan siswa dalamabelBjri
berbagai teori dan penelitian, ternyata terdapdmkayang erat
antara kepuasan yang diperoleh siswa, ujuk kerja rdativasi.
Jika siswa mendapat kepuasan dalam belajar, makekaakan
menunjukkkan unjuk kerja yang baik sehingga tumndtivasi

belajar yang tingdfi*

80 Raymond J WlodskowskMotivasi..hal. 25-26
81 Mohamad SuryaPsikologi Pembelajaran dan PengajarafBandung: Pustaka Bani
Quraisy, 2004), hal. 63
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Dapat disimpulkan bahwa lingkungan yang kondusif,
teladan yang baik, dan prinsip ganjaraeward serta hukuman
(punishment yang lahir dari kepribadian guru dapat menjadikan
siswa termotivasi untuk belajar. Dari beberapa &prdi atas dapat
dijadikan sebagai kerangka acuan bagi guru dalangkea
menampilkan kepribadian yang baik sesuai dengaakier siswa.
Hal ini tentu dapat berimplikasi secara positifhttap siswa,

yakni memberikan motivasi belajar kepada mereka.

F. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka di atas dapat diajulgtdsis penelitian
sebagai berikut :

a. Ha : Ada korelasi antara karakteristik kepribadiguru mata
pelajaran PAI dengan motivasi belajar mata pelaj&Al
siswa kelas Xl pada tiga SMK N di Kabupaten Bantul.

b. Hp: Tidak ada korelasi antara karakteristik kegian guru mata
pelajaran PAI dengan motivasi belajar mata pelaj&Al

siswa kelas Xl| pada tiga SMK N di Kabupaten Bantul.

G. Metode Penelitian
1. Jenisdan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitianveg yaitu

penelitian yang mengambil sampel dari populasi @t questionaire
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sebagai pengumpul data yang pokok. Pengolahan didtsarkan pada
konsep hipotesis dan diklasifikasikan melalui peirigan matematik yang
dituangkan ke dalam rumus statigtik.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitimnadalah
pendekatan psikologis. Pendekatan psikologis m&erp@endekatan yang

selalu berhubungan dengan sikap, sifat, dan tingkahmanusi&®

2. Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini subyek penelitian diambil daiswa kelas Xl
SMK N di Kabupaten Bantul. Penulis memilih subyednelitian tersebut
berdasarkan pertimbangan sebagai berikut :

a. Secara psikologis siswa kelas XI berada pada nemaja yang telah
memiliki sifat menentang apabila ada sesuatu abyiaak sesuai
dengan keinginanny&.

b. Siswa kelas XI diduga mempunyai pengalaman beldgr telah
bergaul di lingkungan sekolah relatif lama, sehangganggap sudah
mengenal betul lingkungan sekolah dan memiliképpsi yang intens
tentang kepribadian guru dalam mengajar dan dipanddapat
mewakili kelas.

c. Siswa kelas XI sudah menerima perlakuan guru ysespai atau tidak

sesuai dengan tuntutannya.

8 sarjono dkk,Panduan Penulisan SkripsfYogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama
Islam, 2004), hal. 23-24

8 M Sobry Sutikno,Peran Guru Dalam Membangkitkan Motivasi Belajar Siswa
http://www.bruderfic.or.id/h-129/peran-guru-dalam-membangkitknotivasi-belajar-siswa.html

8 Elfi Yuliani RochmahPsikologi Perkembangafyogyakarta: Teras, 2005), hal.181
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d. Pada SMK Negeri terdiri dari siswa yang memilikim@mpuan
intelektual beragam, jadi tidak semua siswa menmtigtivasi intrinsik
yang kuat, dengan demikian lingkungan -guru- masitpengaruh erat
dengan motivasi belajar siswa.

Adapun teknik pengambilan sampel penulis memakdinike
probability sampling. Sedang sampel diambil secarsdom. Selanjutnya
teknik penentuan subyek yang dipergunakan adalkhiktgoroportionate
random sampling.

Probability sampling adalah teknik sampling untulenmberikan
peluang yang sama pada setiap anggota populask whpilih menjadi
anggota sampél.

Dari pernyataan tersebut, maka setiap subyek psipoi@mpunyai
kesempatan yang sama untuk menjadi sampel dalaglitenini. Teknik
proportionate random sampling adalah teknik yangnghendaki cara
pengambilan sampel dari tiap-tiap sub populasi dengemperhitungkan
besar kecilnya sub-sub populasi terseBut.

Untuk menghitung banyaknya pengambilan sampel, Il{genu

menggunakan rumus dari Al-Ras$id

Za 2
no= | ——
{ZBE}

Di mana :

87 Riduwan,Dasar-Dasar StatistikaBandung: Alfabeta, 2008), hal. 12

8 Cholid Narbuko & Abu AchmadiMetodologi Penelitian(Jakarta : Bumi Ak -2sara,
1997), hal, 115

8 Riduwan,Dasar...hal 28
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a : Taraf kesalahan yang besarnya ditetapkan sedg&¥a

N : Jumlah anggota populasi
BE : Bound of Errordiambil 10%
Za : Nilai dalam tabel Z = 1,99

Dari rumus di atas dapat dihitung sampel yang alkambil

2
no= { Lok } = (9,95f = 99,0025
2.(00))

danno=0,05N=0,05x 746 = 37,3
Karena no > 0,05 N atau 99,0025 > 22,15 Maka besaanygel dapat

dihitung dengan rumus :

B no
1+ no-1
N
99,0025 99,0025
. = ! = 87,54=88
1+ 99,0025-1 1131

746
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumatasjiukuran
sampel yang diambil adalah 87,54 dibulatkan merg&dsiswa. Penyebaran
anggota sampel penelitian yang ditetapkan dap#atidighdengan rumus :

. Ni
ni=—.n
N
Di mana:
ni : Jumlah sampel menurut stratum
n :Jumlah sampel seluruhnya

Ni : Jumlah populasi menurut stratum
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N :Jumlah populasi seluruhnya

Tabel 1.1

Jumlah Sebaran Subyek Penelitian

No Sampel Populas Hitungan Subyek
Penelitian
1 | SMK N 1 Sewon 324 | 324/746 x 88 =38,24 38 | 38
2 | SMK N 1 Bantul 350 350/746 x 88 = 41,28 41 41
4 | SMKN 1 Pajangan 72 72/746x88= 850 9 9
746 88 Siswa
Siswa®

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data atau informasi pada suaititaktpenelitian

diperlukan metode. Memilih metode yang cocok dak dangan situasi serta

kondisi adalah sangat penting. Sebab, penggunagndengjang sesuai

dengan permasalahan akan sangat membantu dan balekeemtukan bagi

seorang peneliti untuk mendapatkan data yang cukup.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metodgpmpulan data

sebagai berikut :

a. Metode Kuesioner (Angket)

Metode kuesioner adalah suatu daftar yang berisikaugkaian

pertanyaan ataupun pernyataan mengenai sesuatlamagau bidang

yang akan ditelit?* Tujuan dilakukan angket untuk memperoleh informasi

% pre Riset, hari Selasa, tanggal 3 Maret 2009.
°1 Cholid Narbuko & Abu AhmadiVetodologi... hal. 76
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yang relevan dengan tujuan penelitian. Selainugajuntuk memperoleh
informasi mengenai suatu masalah secara serentak.

Bagi penulis metode angket ini merupakan metodeokpaalam
rangka mengumpulkan data atau menghubungi respopdeg relatif
banyak. Metode tersebut digunakan untuk mengundkakteristik
kepribadianguru dalam pembelajaran yang selanjutnya disebgiaBaA
dan yang kedua adalah tentang motivasi belajarasimamg selanjutnya
disebut Bagian B. Jumlah poin pada masing-masagigh angket ada 40
poin.

Instrumen pengumpul data tentang karakteristik ikegian guru
(Bagian A) menggunakan skala likert yang menyediadapat alternatif
pilihan yang terdiri dari empat kategori yaitu: ael (SL), sering (SR),
Jarang (J) dan tidak pernah (TP). Angket selengkaplapat dilihat pada
lampiran 2. Berikut contoh kriteria penyekoran bpgrnyataan:

Tabel 1.2

Kriteria Penyekoran Instrumen Pengumpul Data Kar akteristik K epribadian

No. [tem Alternatif Jawaban

SL SR J TP

4 3 2 1

Selanjutnya dibuat kisi-kisi angket yang terdiriridandikator
angket beserta penyebaran nomer itemnya untuk ntigarasahwa isi

pernyataan dari angket tidak melenceng dari valrigdrgg diteliti.
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Tabel 1.3

Kisi-kisi Angket Bagian A (Karakteristik Kepribadian Guru)

Aspek Indikator No. Item | Jml
1. Pengetahuan| = Kecerdasan intelektual yang memaddi, 17,38,36 | 4
» Kecerdasan spiritual yang memadai 13, 30 2
2. Ketrampilan | = Memiliki kemampuan bicara 8, 35, 23 3
» Menguasai ketrampilan mengajar | 2, 10, 21 3
» Kreatif 3,15, 37 3
= Mempergunakan penghargaan dan | 6, 20 2
pujian
» Kooperatif (kerjasama) 18, 29 2
3. Sikap = Memiliki selera humor 5,27 2
= Menaruh perhatian terhadap persoalan 12, 31 3
anak
» Sabar dan tidak putus asa 19, 33 2
» Ramah dan menghormati perorangari4, 40 2
= Penampilan yang sopan dan 22,16 2
mengindahkan tata karma
= Tidak berat sebelah 9,24 2
= Demokratis 25,11 2
» Kedisiplinan tinggi 26,4,39,32 4
» Berwibawa 28, 34 2
Jumlah item 40

Instrumen pengumpul data tentang motivasi bekfava (Bagian

B) juga menggunakan skala likert yang menyediakampat alternatif

pilihan yang terdiri dari empat kategori yaitu: §anSetuju (SS), Setuju

(S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (ST&trument bagian

B dinyatakan dalam dua bentuk, yaitu pernyataarntipdan pernyataan

negatif. Angket selengkapnya dapat dilihat padaplean 4. Kriteria

penyekoran butir pernyataan dapat dilihat padd tadoekut:
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Tabel 1.4

Kriteria Penyekoran Instrumen Pengumpul Data M otivasi Belajar Siswa

Pernyataan Alternatif Jawaban
SS S TS STS
Item Positif  (+) 4 3 2 1
Item Negatif (-) 1 2 3 4

Selanjutnya dibuat kisi-kisi angket yang terdiriridandikator angket
beserta penyebaran nomer itemnya untuk memastikawebisi pernyataan dari

angket tidak melenceng dari variable yang diteliti.

Tabel

1.5

Kisi-Kisi Angket Bagian B (M otivasi Belajar Siswa)

Indikator Item (+) Item (-) Jml

Ketabahan, keuletan dan
kemampuannya menghadapi kesulitah 12, 27 28, 39, 14 6
Arah sikapnya terhadap sasaran
kegiatan (like or dislike) 2,21, 22, 37, 40 5
Devosi (pengabdian) dan
pengorbanan (uang, tenaga, pikiran| 20, 26, 30 |5, 8, 16 6
dan waktu)
Tingkat aspirasi (rencana, cita-cita)

1,9,23 29, 31, 38 6
Tingkat kualifikasi prestasi

17,25 3, 33,36 5
Persistensinya (kelekatan dan
ketetapan) pada tujuan 10, 13,18 |7, 34,35 6
Durasi kegiatan (berapa lama
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kemampuan penggunaan waktunyal 6,11, 15,19 24,32 6

Jumlah 40

Selanjutnya dilakukan uji coba kedua jenis alatgoempul data
(instrumen BAGIAN A dan instrumen BAGIAN B) vyaituntuk
mengetahui validitas dan reliabilitas isi dari alltir tersebut.

1) Menguiji Validitas

Uji validitas instrumen bertujuan untuk menunjukkangkat
kesahihan atau validitas instrumen tersebut. akdyang digunakan
oleh peneliti adalah validitas item. Untuk mengegliditas instrument
digunakan rumus korelasi product moment dari Peargaitu :

e T X))
Y x2 - xf iy y? - (2 v

Di mana:

Iy = Koefisien korelasi antara X dan Y
> X = Jumlah skor item

>y = Jumlah skor total

N = Jumlah responden atau sample

Distribusi (Tabel t) untuk @ = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-2)
yaitu dk = 20-2 =18

Kaidah keputusan : Jikaitung™> t taveiberarti valid
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Jika thiung< t rpeiberarti tidak valid®

Jika intstrumen itu valid, maka dilihat kriterianaésiran mengenai
indeks korelasinya (r) sebagai berikut:

Antara 0,800 sampai dengan 1,000 : sangat tinggi

Antara 0,600 sampai dengan 0,799 : tinggi

Antara 0,400 sampai dengan 0,599 : cukup tinggi

Antara 0,200 sampai dengan 0,399 : rendah

Antara 0,000 sampai dengan 0,199 : sangat reftidak valid)®*

Dalam pemberian interpretasi terhadggp digunakan db sebesar
(N-r), yaitu 20-2 = 18. lalu dikonsultasikan paddoedl nilai r product
moment pada taraf signifikan 5% dan 1%. Hasil uji validitas
instrument dapat dilihat pada lampiran 5 dan laamp®.

2) Menguji Reliabilitas
Instrumen dikatakan reliabel jika instrumen cukumpat

dipercaya untuk digunakan dalam pengumpulan dataksuaanya
instrument akan menghasilkan nilai yang sama megkirapkan di
tempat yang berbeda. Untuk menghitung koefisielabiéitas instrumen

digunakan rumus Alpha dari Cronbach yaitu :

2 Riduwan,Metode dan teknik Menyusun Teg¢Bandung: Alfabeta, 2004), hal.. 109

9 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{@ikarta: Rineka
Cipta, 1998), hal.. 270

% Ibid., hal. 190
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Di mana :

ria  : koefisien reliabilitas

S? :jumlah varians skor tiap-tiap item
S? :varians total

n > jumlah item

Kriteria koefisien reliabilitasnya adalah :
ri1 < 0,200 = reliabilitas sangat rendah
0,200 <1 < 0,400 = reliabilitas rendah

0,400 <1< 0,600 =reliabilitas sedang

0,600 <1 <0,800 = reliabilitas tinggi

0,800 <1< 1,000 = reliabilitas sangat tinggi.

Hasil penghitungan reliabilitas instrument dapdihdt pada lampiran 7

dan lampiran 8.

b. Metode Observasi
Observasi berarti peneliti melihat dan mendengargammasuk

menggunakan tiga indera yang lain) apa yang dilakukan dikatakan
atau yang diperbincangkan para responden dalamitaktikehidupan
sehari-hari terutama yang berkaitan dengan topileli@an®® Observasi
dapat pula dikatakan sebagai pencatatan secammaist terhadap

fenomena-fenomena atau gejala-gejala yang disefitik

% Anas SudijonoPengantar. hal.. 295

% Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif, Aplikasi Praktis Pembuatanoposal dan
Laporan Penelitian(Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2005), hal. 74

97 Sutrisno HadiMetodologi ResearcYogyakaarta: Yasbit Fakultas Psikologi UGM,
1984) hal. 4
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Penulis menggunakan metode ini untuk memperolea w@amtang
situasi umum SMK, seperti lokasinya, sistem adriass, dan
pelaksanaan proses pembelajarannya.

c. Metode Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data memggnstur
organisasi, keadaan guru, keadaan karyawan sednasdan prasarana
yang ada di sekolah.

4.Metode Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah anatigiskriptif dan
analisis korelasi. Analisis deskriptif digunakantukn mendeskripsikan data
yang berupa skor-skor dari angket karakteristikrikeyglian guru PAI dan
angket motivasi belajar siswa. Deskripsi data imnggunakan kriteria skor

ideal menurut Rachmad.yaitu:

Xideal + Z (SD Ideal)

Pengelompokan sumber data ini dibagi dalam tigeedat yang

didasarkan pada kriteria ideal dengan ketentuaagseltberikut:

X = Xig + Sdq Tinggi
Xid — Sgy < X < Xig + Sdy Sedang
X < Xiq- Sdgq Rendah

Kemudian dilanjutkan dengan analisis korelasi ydigunakan untuk

menguji ada tidaknya hubungan antara variabel X amabel Y. Analisis

% Riduwan,Dasar-dasar. hal. 215
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korelasi yang digunakan adalah korelasi product emmAnalisis korelasi
product moment adalah analisis korelasi bersyazpersi; data yang dipilih
secara random, data berdistribusi normal.Untuk nmesmepersyaratan analisis
korelasi menggunakan product moment, akan dilakikahormalitas dengan

rumus Chi-Kuadrdt :

K 2
X ; fe

Di mana:

X° : Chi- Kuadarat yang dicari

fo : Frekuensi dari hasil pengamatan

fe : Frekuensi yang diharapkan.

Dengan jalan membandingkap® hiung dengan nilai Y et untuk a =
0,05 dan db = k-1, kriteria keputusannya sebagaute

Jika X hiung = X’ tavel, artinya Distribusi data tidak normal
Jika X%niung € X’wve, artinya Data berdistribusi normal. Hasil

penghitungan uji normalitas data dapat dilihat dadgpiran 10.
Kemudian dilanjutkan dengan analisis korelasi menggan rumus

korelasi Product Moment, yaitu:

29 _(coey)

. __N
Y= (sDx)(sDy)

% Riduwan,Dasar-Dasar StatistikalBandung : Alfabeta, 2008), hal 190
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Di mana;

I'xy -Korelasi product moment

>

N

Cx -Nilai korelasi pada variabel X, dengan rumast =
Cy : Nilai korelasi pada variabel Y, dengan runﬁvﬁ;%
SDy  : Deviasi standar dari variabel X

SDy : Deviasi standar dari variabel Y

N : Number of Case®?

Kemudian dikonsultasikan dengan r tabel Product Elupdengan
memakai taraf signifikasi 5 % dan 1 % dan selaypuitarik kesimpulan.
Cara yang dipakai adalah dengan r table yang tatdigam table nilai ‘r’
Product Momentdengan memperhitungkan nilai df terlebih dahulu,

dengan rumus:

dF = N-nr

Di mana;
df =degrees of freedom
N =Number of cases

nr = banyaknya variabel yang dikorelasikan, yaittaBabel, jadi df = N-

101
2.

109 Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidika(dakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2003), hal. 207.
%% |pid., hal. 181.
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Setelah df diperoleh maka dapat dicari besarnyay&fig tercantum

dalam table nilai “r Product Moment, baik padaafasignifikasi 5 % maupun

taraf signifikasi 1 %. Dari uji hipotesis terselaian diperoleh hasil penelitian.

Secara sederhana dapat dipakai pedoman untuk mikarbenterprestasi

terhadap koefisien korelasi dari table berikut:

Tabel 7

Interpretasi K oefisien Korelasi Nilai r'®

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,80-1,000
0,60-0,799
0,40-0,599
0,20-0,399

0,00-0,199

Sangat kuat
Kuat

Cukup kuat
Rendah

Sangat rendah

Selanjutnya untuk mengetahui apakah hubungan tgrseiifikan atau

tidak, maka harga korelasi yang diperoleh dikaasitan pada taraf nyata

(a), taraf nyata yang digunakan 5% atau 1% denganrd

Kriteria keputusannya adalah sebagai berikut:

Jika titung < trabel Maka Hditerima

Jika hitung > tabeimaka H diterima.'%?

102 Riduwan ,Metode. hal. 228

103 |gbal HasanAnalisis Data dengan Statistiilakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), hal. 97
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Sedangkan untuk menyatakan besar kecilnya sumbavaaabel X

terhadap variabel Y ditentukan dengan rumus kesfisieterminan sebagai

berikut%
KP = F x 100%
Di mana;
KP : Besarnya koefisien penentu (determinan)
r : Koefisien korelasi.

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan suatu susunaaratan logis dari
pembahasan dalam penyusunan skripsi. Skripsirgirielari tiga bagian yaitu:

1. Bagian awal skripsi yang terdiri dari halaman jughérnyataan keaslian
skripsi, halaman nota dinas pembimbing dan konsultaalaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahatrakabkata
pengantar, daftar isi, daftar tabel dan lampiran.

2. Bagian utama skripsi terdiri dari empat bab yantjpué:

Bab | menguraikan latar belakang permasalahan yagtskipun
karakteristik kepribadian guru telah ditunjukkanngen apik namun
masih banyak siswa yang menunjukkan rendahnya awsitibelajar
seperti sikap tak acuh terhadap pelajaran, terlamieagikuti pelajaran,

dan lain sebagainya. Masalah inti yang dirumuskedalad apakah

104 Riduawan Dasar-dasar. hal. 228
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terdapat korelasi antara karakteristik kepribadjaru dengan motivasi
belajar siswa. Penelitian ini berpijak pada pendapemar Hamalik
bahwa Kepribadian guru mempunyai pengaruh langsiamgkumulatif
terhadap perilaku siswa, salah satunya motivasjdrel

Dalam bab Il ini diuraikan gambaran lokasi peraitiyaitu
sekilas tentang Kabupaten Bantul beserta saraaas@endidikan yang
dimiliki, kemudian menjabarkan sejarah berdiri SMKyang ada di
Kabupaten Bantul dan proses perkembangannya, keadpau
Pendidikan Agama lIslam, keadaan siswa, juga keadassna dan
prasarana yang mendukung pembelajaran PAI.

Dalam bab Il ini dijabarkan uji normalitas sebaggarat analisis
korelasional menggunakan korelagproduct moment. Tujuan uji
normalitas untuk mengetahui apakah sebaran vémbderdistribusi
normal atau tidakKemudian diuraikan deskripsi data yang dihasilkan
selama proses penelitian yaitu tentang hubunganakteaistik
kepribadian guru PAI dengan motivasi belajar sistadam proses
pembelajaran dengan menggunakan kriteria skor.id@i data yang
diperoleh kemudian diuji signifikansi dengan rumiuSedangkan untuk
menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel Xadexh variabel Y
ditentukan dengan rumus koefisien determinan. Dendamikian
diperoleh kesimpulan yang dapat dipertanggungjaasmltgecara ilmiah

melalui teknik statistik.
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Dalam bab IV ini peneliti akan memberikan kesimpuldari
hasil analisa data dan pengujian hipotesis yard tellakukan pada bab
Il sesuai dengan rumusan masalah yang telah dkentserta saran-
saran yang membangun.

Bagian akhir dari skripsi ini berupa daftar pustakang
digunakan sebagai sumber dalam penulisan skripseiria lampiran-

lampiran.

59



BAB IV

PENUTUP DAN SIMPULAN

A. Simpulan
Berdasarkan analisis dan pengujian hipotesis, rkakanpulan yang
dapat di ambil dalam penelitian ini adalah:

a. Karakteristik kepribadian guru Pendidikan Agamarnsimemiliki nilai
sedang di mata siswa. Artinya karakteristik kemtigaa guru secara
keseluruhan telah sesuai dengan keinginan siswagddehasil skor
terendah 88; skor tertinggi 146; mean 123,88; damdsr deviasi
14,50.

b. Motivasi belajar siswa SMK Negeri di Kabupaten Baftga memiliki
kategori sedang. Artinya siswa telah mengikuti pelagaran
Pendidikan Agama Islam dengan kesadaran pribadiil Heor untuk
motivasi belajar siswa adalah skor terendah 99r s&dinggi 144;
mean 122,24; dan standar deviasi 11,17.

c. Ada hubungan antara karakteristik kepribadian dgrendidikan Agama
Islam dengan motivasi belajar siswa SMK Negeri db¥paten Bantul
dengan koefisien korelasi sebesar 0.227. di mamaalse baik
kepribadian seorang guru akan menumbuhkan motba&sjar siswa
semakin tinggi. Namun demikian, nilai koefisien d&lasi pearson
antara kepribadian guru dengan motivasi belajavasiermasuk lemah

(< 0,4). Hasil ini menunjukkan bahwa motivasi batagiswa tidak
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hanya tergantung pada kepribadian guru namun &dar{taktor lain

yang turut berperan dalam motivasi belajar siswa.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat pesjuksin beberapa
saran yang mungkin dapat bermanfaat dalam upayagkatan mutu
pendidikan, khususnya Pendidikan Agama Islam padaat SMK.

a. Ada hubungan antara karakteristik kepribadian dgtendidikan Agama
Islam dengan motivasi belajar siswa, oleh karema bagi guru
Pendidikan Agama Islam hendaknya berusaha berd&aerperilaku
yang sesuai dengan karakter siswa, karena terkadiagp yang
dianggap baik belum tentu sesuai keinginan sisvigga f[adi sikap
tersebut malah mengusik ketenangan belajar siswa.

b. Karakteristik kepribadian guru Pendidikan Agamaarns| memiliki
kategori sedang di mata siswa, ini berarti guruditBikan Agama Islam
perlu meningkatkan mutu karakteristik kepribadiannyMeskipun
perannya kecil, namun karakteristik kepribadianugysing baik akan
mempengaruhi motivasi belajar siswa.

C. KataPenutup
Alhamdulillah, penulis panjatkan kehadirat Allah $Wsebagai
ungkapan syukur, karena dengan rahmat dan keryaasihingga penulis

dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Hubungdgarakteristik
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Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam dengan \astiBelajar Siswa
Pada SMK Negeri di Kabupaten Bantul”

Namun penulis menyadari masih banyak kekurangarkdemahan
dalam skripsi ini. Untuk itu penulis senantiasa grerapkan saran dan

kritik yang membangun demi penyempurnaan skripsi in
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